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ABSTRAK 

  

Coronavirus disease 19 (COVID-19) ditularkan secara langsung droplet dan tranmisi dari manusia ke 

manusia dan secara tidak langsung benda yang terkontaminasi dan penularan melalui udara. Dalam hal 

ini masyarakat umum baik yang tidak terkena virus maupun sudah sembuh dari Covid-19 merasakan 

cemas dengan situasi yang semakin meningkatkan korban covid-19 ini. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui Tingkat kecemasan pasien Covid-19 di ruangan isolasi. Metode penelitian yang digunakan 

adalah rancangan penelitian deskriptif. Sampel dalam penelitian ini 30 responden dengan teknik 

pengambilan sampling dengan teknik total sampling. Hasil penelitian ini di peroleh paling banyak 

responden berada pada tingkat kecemasan sedang (80%), responden yang memiliki tingkat kecemasan 

ringan (13, 3%), dan paling sedikit responden berada pada kecemasan berat (6,7%). Dengan hasil 

penelitian ini diharapkan responden mampu mengurangi dan mengatasi kecemasan pada saat di rawat di 

ruangan isolasi dengan meningkatkan mekanisme koping, serta gaya hidup yang sehat seperti olahraga 

yang cukup, mengkonsumsi makanan yang sudah dihidangkan, dan dalam meningkatkan kenyamanan 

data menggunakan teknik relaksasi nafas dalam. 

 

Kata kunci : Tingkat Kecemasan, Covid-19 
 

 

ABSTRACT 

  

Coronavirus disease 19 (COVID-19) is transmitted directly by droplets and transmission from human to 

human and indirectly by contaminated objects and transmission through the air. In this case, the 

general public, both those who have not been exposed to the virus and have recovered from Covid-19, 

feel anxious about the situation that is increasing the number of victims of COVID-19. The purpose of 

the study was to determine the anxiety level of Covid-19 patients in the isolation room. The research 

method used is a descriptive research design. The sample in this study was 30 respondents with a 

sampling technique with a total sampling technique. The results of this study obtained that the most 

respondents were at moderate anxiety levels (80%), respondents who had mild anxiety levels (13, 3%), 

and the least respondents were in severe anxiety (6.7%). With the results of this study, respondents are 

expected to be able to reduce and overcome anxiety when being treated in an isolation room by 

improving coping mechanisms, as well as a healthy lifestyle such as adequate exercise, consuming food 

that has been served, and in increasing data comfort using deep breathing relaxation techniques. 
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Pendahuluan 
Wabah coronavirus disease 2019 

(COVID-19) pertama kali dilaporkan di 

Wuhan, Cina, pada 31 Desember 2019. 

Coronavirus disease 19 (COVID-19) 

disebabkan oleh novel coronavirus (CoV) 

yang bernama severe respiratpry syndrome 

coronavirus 2 atau SARS-CoV-2 (Li et al, 

2020). SARS-CoV-2 dapat ditularkan secara 

langsung (droplet dan tranmisi dari manusia 

ke manusia) dan secara tidak langsung 

(benda yang terkontaminasi dan penularan 

melalui udara) (Wahab, et al, 2024). 

Tranmisi dari manusia ke manusia dapat 

menyebabkan penularan SARS-CoV-2 

melalui droplet pernapasan ketika penderita 

batuk, bersin, berbicara atau bernyanyi. 

COVID-19 juga dapat terjadi jika seseorang 

menyentuh permukaan benda yang 

terkontaminasi SARS-CoV-2 dan kemudian 

menyentuh tangan seseorang yang tanpa 

sengaja bersentuhan langsung dengan selaput 

lendir seperti mata, hidung, atau mulut (Lotfi 

et al, 2020). 

Tanda dan gejala umum infeksi covid-19 

termasuk gejala gangguan pernapasan akut 

seperti demam, batuk, dan sesak napas. Pada 

kasus yang parah, Covid-19 dapat 

menyebabkan pneumonia, sindrom 

pernapasan akiut, gagal ginjal, dan bahkan 

kematian (Tosepu et al., 2020). Gejala yang 

paling sering dikeluhkan penderita adalah 

demam (98.6%), fatigue (69%), batuk kering 

(59.4%), Mylagia (34.8%), dan sesak 

(31.2%). Gejala yang sering dirasakan oleh 

penderita COVID-19 mirip dengan penderita 

SARS. Gejala serupa dengan flu, namun 

gejala yang timbul dapat berbeda-beda pada 

setiap individu (Hairunisa, 2020). 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

tingkat kecemasan seseorang, antara lain 

usia, status social, jenis kelamin, potensi 

stress, lingkungan, maturitas, pendidikan, 

status social, status ekonomi, tiep 

kepribadian, dan aktivitas fisik (McDowell et 

al., 2017).  Aktivitas fisik diketahui dengan 

baik sebagai faktor utama untuk mencegah 

dan mengelola gangguan mental seperti 

kecemasan (Teychenne et al., 2020). 

Aktifitas fisik yang teratur dikaitkan dengan 

prevalensi yang lebih rendah mengalami 

kecemasan (Schuch et al., 2020).. 

Berdasarkan Survey awal yang dilakukan 

peneliti pada bulan maret 2021 didapatkan 

data dari Ruangan Isolasi di Rumah sakit 

Santa Elisabeth Medan jumlah pasien Covid-

19 sebanyak 10 orang pada bulan maret 

2021. Berdasarkan data awal yang dilakukan 

peneliti, menunjukkan bahwa tingkat 

kecemasan pada pasien Covid-19 sebesar 

10% mengalami kecemsan Ringan, 35% 

pasien mengalami kecemsan Sedang, 55% 

pasien mengalami kecemasan Berat.  
 

Metode 
Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian deskriptif.  Populasi dalam 

penelitian ini adalah pasien COVID – 19 di 

Ruangan Isolasi Di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan dengan jumlah 387 pasien 

yang di rawat Di Ruangan Isolasi mulai dari 

bulan April 2020-Februari 2021, Rata-rata 

pasien yang dirawat sebanyak 39 orang 

pasien dalam satu bulan. Adapun Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

dengan teknik Total sampling. Sampel pada 

penelitian ini adalah pasien COVID-19 

diruangan isolasi Di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan yang berjumlah 39 

orangyang dirawat selama satu bulan. Setelah 

peneliti melakukan penelitian, peneliti hanya 

mendapatkan 30 pasien yang dirawat di 

ruang isolasi selama bulan april, Menurut 

Roscoe ukuran sampel yang layak dalam 

penelitain 30 sampai dengan 500.  Sampel 

pada penelitian sudah memenuhi ketentuan. 

Pengumpulan data adalah proses 

perolehan subjek dan pengumpulan data 

untuk suatu penelitian. Teknik pengumpulan 

data yang akan digunakan adalah dengan 

menggunakan kuesioner tingkat kecemasan 

pasien covid-19 yang telah dibagikan peneliti 

kepada perawat pelaksana, melalui whatsapp 

yang telah dibuat peneliti melalui link  

google for, bagi pasien yang tidak mampu 

mengisi google form dan kuesiomer tingkat 

kecemasan sendiri peneliti meminta bantuan 

kepada perawat pelaksana agar membantu 

dalam pengisian kuesioner peneliti melalui 

google form. Pengumpulan data ini terlebih 

dahulu memberikan informed consent kepada 

setiap responden, setelah responden 

menyetujui, responden mengisi data 

demografi, kuesioner tingkat kecemasan. 
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Setelah semua pertnyataan dijawab peneliti 

mengumpulkan kembali lembar jawaban 

responden dan mengucapkan terimakasih 

atas kesediaannya menjadi responden. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian 
 

Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi dan Persentase Data 

Demografi Pasien Covid-19 Di Ruangan 

Isolasi berdasarkan Umur, Jenis Kelamin 

Dirumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2021 

Karakteristik 
Frekuensi 

(f) 

Persentasi 

(%) 

Umur    

17 – 25 Tahun 4 13,3 

 26 – 35 Tahun 2 6,7 

36 – 45 Tahun 6 20 

46 – 55 Tahun 5 16,7 

56 – 65 Tahun  9 30 

65 – Atas 4 13,3 

Jenis Kelamin   

Laki – laki 16 53,3 

Perempuan 14 46,7 

Pendidikan 

Terakhir 

  

Tidak Sekolah 2 6,7 

SD 3 10 

SMP 7 23,3 

SMA 17 56,7 

DIII 1 3,3 

Status 

Pernikahan 

  

Menikah 25 83,3 

Belum Menikah 5 16,7 

Pekerjaan   

Belum Bekerja 2 6,7 

IRT 5 16,7 

Petani 10 33,3 

Wiraswasta 10 33,3 

Karyawan Swasta 3 10 

Total  30 100 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas diperoleh data 

bahwa dari 30 responden paling sedikit 

berada pasa rentang usia 19-24 tahun 

sebanyak 4 orang (13,3%) dan responden 

paling banyak berumur 56-63 tahun sebanyak 

9 orang (30%). Responden paling sedikit 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 14 

orang (46,7 %) dan paling banyak berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 16 orang (53,3%).  

Responden paling sedikit memiliki 

pendidikan terakhir DIII sebanyak 1 orang 

(3,3%) dan paling banyak memiliki 

pendidikan terakhir SMA sebanyak 17 orang 

(56,7%). Responden paling sedikit belum 

menikah sebanyak 5 orang (16,7%) dan 

paling banyak sudah menikah sebanyak 25 

orang (83,3%). Responden paling banyak 

belum memiliki perkerjaan sebanyak 2 orang 

(6,7%) dan  responden paling banyak 

memiliki perkerjaan sebagai petani dan 

wiraswasta sebanyak 10 orang (33,3%). 

 

Tabel 2. 

Distribusi Frekuensi Dan Persentase 

Responden Berdasarkan Tingakat 

Kecemasan Pasien Covid-19 Di Ruangan 

Isolasi Di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2021(n=30) 

 

Tingkat 

Kecemasan 

Frekuensi 

(f) 

Persentasi 

(%) 
Kecemasan Ringan 4 13,3 

Kecemasan Sedang 24 80 

Kecemasan Berat 2 6,7 

Total 30 100 
 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan dari 30 

responden paling banyak berada pada tingkat 

kecemasan sedang sebanyak 24 orang (80%), 

responden yang memiliki tingkat kecemasan 

ringan sebanyak 4 orang (13,3%), dan paling 

sedikit responden berada pada kecemasan 

berat sebanyak 3 orang (6,7%). 

 

Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dirumah sakit Santa 

Elisabeth Medan, diperoleh dari 30 

responden didapatkan hasil bahwa paling 

banyak pasien Covid-19 memiliki tingkat 

kecemasan sedang sebanyak 24 orang (80%), 

tingkat kecemasan ringan sebanyak 4 orang 

(13,3%) dan paling sedikit tingkat kecemasan 

pasien Covid-19 berada di kecemasan berat 

sebanyak 2 orang (6,7%). 

Responden Covid-19 yang dirawat di 

ruangan isolasi di rumah sakit Santa 

Elisabeth Medan mayoritas berada pada 

kecemasan sedang 24 orang (80%).  Menurut 
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peneliti kecemasan sedang yang dialami 

responden Covid-19 disini ada perasaan yang 

tidak tenang, khawatir dan ketakutan yang 

dapat diwujudkan dalam perilaku responden. 

Hasil dari temuan perilaku responden, 

diantara tanda atau gejala adalah sebagai 

berikut: lebih gelisah atau gugup dari 

biasanya, mudah marah dan tersinggung, 

sering merasakan nyeri otot dan leher, 

merasakan badan terasa lemah dan mudah 

lelah, sering mengalami pusing, responden 

mengalami gangguan pencernaan, pasien 

sering buang air kecil dari biasanya, sering 

basah oleh keringat, sering sulit tidur dan 

tidak dapat istirahat malamPembelajaran 

secara daring mendorong mahasiswa untuk 

lebih berperan aktif dalam proses 

pembelajaran, artinya mahasiswa harus 

memiliki motivasi belajar yang tinggi agar 

dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 

baik dan berprestasi dalam akademik 

(Swastika & Lukita, 2020).  

Dalam kontex ini menurut peneliti, 

responden sangat membutuhkan semangat 

dari diri sendiri dengan meningkatkan 

mekanisme koping, mencari dukungan sosial 

berupa bantuan nasehat, informasi mengatasi 

kecemasan, kekuatan atau ketakutan yang 

dialami. Dukungan dan pendampingan dari 

berbagai pihak, baik dari keluarga, tenaga 

kesehatan dan pastoral care dapat 

mengurangi dan mengatasi kecemasan 

selama di rawat di ruangan isolasi. Ide 

peneliti ini didukung oleh (Daulay, dkk. 

2016) bahwa dukungan eksternal misalnya 

cargiver sangat penting dalam membantu 

kesembuhan baik dari segi fisik, psikososial, 

dan spiritual. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

jumlah sampel 30 orang responden mengenai 

tingkat kecemasan pasien Covid-19 di 

Ruangan Isolasi Di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2021, dapat 

disimpulkan tingkat kecemasan pasien covid-

19 yang di rawat di ruangan isolasi dirumah 

sakit santa Elisabeth medan tergolong pada 

kategori kecemasan sedang sebanyak 24 

orang (80%). 
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